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o» PENGANTAR Pry

sur telah digenggam, diangkqy, ternyatq ¢
ingan. M i bergetar, ragu. Terganggy dengap liclayy,
O edera, ldak 5ampai sasarci. Ggpan
rat menjadi-goyangar. ‘Tarik napas, tenangrap pyy, 9

puang jaut ambist ingtn beraksi. Diam tak ingin torgq,

memburt. Tatap yang dituju, arahkan busuyr yang masip,

sefia, tak memaksa. Berawal berat, ternyata berkur. |
qni bukan uniuk dirasa. ‘Fokus saja dengan apa yang chLta

maka beban itu mernjadi sirna. Mundur, setelah ancang,
pukan tak jadi berjuang. ‘Ini hanya sekadar mengumpuiyqy,

kekuatan yang lebih besar untuk selary’utnya meraih keme.
nangan. Kemenangan mengendalikan diri itu yang hakiki,

Melesat dan tertancap di titik pusat terhebat.”
Yes, lam possible.
(Bunda Yes: menulis bermula dari menyelami)

rgaal bit

Tahun 2009, delapan tahun silam, saya sudah tergoda
untuk mengkaji lebih jauh tentang hadits ini, “Kewajiban
orang tua terhadap anaknya adalah memberikan nama
yang baik, mendidik (perilaku yang baik ), mengajarkan be-
renang, memanah, berkuda, memberi makan dengan ma-
kanan yang baik, serta menikahkan apabila ia telah dewa-

sa.” (HR al-Hakim)
Membidik Karakter Hebat o




an hadits ini dengan teori kecq,
coba diuraikan sa.

Saya mencoba mengaitk

tu per satu
ajemuk dari Gadner. Satu p
dasan m

lah satunya adaiatkait dengan logical smart. Untuk dapg:
Memanah t€

at sasaran, seorang per‘nanah harys Mampy,
s t‘"’a?rak posisi sasaran, sekaligus menyeimbangk,
menghrtungr;l dan,kecepawn angin yang datang. KE’berhag,'/h
dengan amai sasaran membutuhkan kecerdasan matemqt;,
n mengen : i k<
Ia gis, antara lain melalui proses penghitungan, p rediksi, dap,
ogis,

’ analisis yang tepat.

Itu sebagai kajian awal sebagai orang yang awam dalam
bidang olahraga panahan. Saya hanya meyakini bahws jika hg
itu tersebut dalam sabda Nabi saw., ada berjuta ilmy gi dalam.-
nya yang harus digali. Takdir Allah SWT, sekitar tiga tahun ke-
mudian, Coach Def mengajak saya berbincang tentang Panah.

an. Perbincangan santai yang melahirkan ide Penginisiasian
kegiatan ekstrakurikuler panahan di sebuah sekolah Islam. p,
action, miracle happen. |de langsung dituangkan. Mulailah pa-
nahan masuk ke sekolah, yang kala itu belumlah banyak yang
familier dengan olahraga eksklusif ini. Perjalanan archery go to
school ternyata begitu masif. Dari saty sekolah, menyebar ke
sekolah lainnya. Tidak lagi hanya di Depok, tetapi semakin me-
luas, di bawah asuhan Coach Def, hingga ratusan klub dengan
ribuan peserta tergabung di dalamnysa.
Kembali lagi, kami berbincang beberapa bulan lalu, ten-
tang pencapaian yang “tak diduga” dari klub-klub panahan
INg tumbuh, yakni perubahan positif karakter pada anak-

_ _ -
uatan karakter dalam tiap latihan memanah, da




| : ilmiah. Menar

aemiliki pu.ka:ndldikan karakltZ:Eka“‘ o nekal
tkan dengan pendid -
L yath gukan hanya kajian dari berp,
"m.mnh sada bidang ini, melainkan juga
8% imoni, hingga saat mencoba sendiri tergs, 5
M ;nahan pukanlah sekadar olahraga biasa, Ten,.
bi saw. tercinta menyebutny,

' P_'rahn .

ar
bSErvasi Y l’)g

» Wawan,
eka“ bah

| lah by
| s iika Na "
cara biasa jika N dalam p,.

ditg;(‘::i, buku ini hadir sebagai uraian dari kajian delapan ¢
a-

hun silam. Siapa menyangka Allah Al-Jamii’, Allah Yang Mahs
wiengumpulkan, pertemuan sa-ya dan Coach Def dalam lingkar
vehidupan menjadi bagian dari cara Allah SWT melesatkan pi-
kiran dan memenuhi keingintahuan hingga mendekat titik ling-
war target X yang dibidik. Ya, ini baru pemanasan, masih panjang
jalan di hadapan. Kesempurnaan adalah milik-Nya. Kembali
bertafakkur menjadi kenikmatan tersendiri untuk terus men-
cari makna hakiki dari hadits Nabi saw. ini, Allaahummaa shalli
‘alaa Muhammad.

Aliran doa sepenuh rindu kepada almarhumah Mama dan
almarhum Papa terlantun senantiasa yang takkan pernah bisa
bakti hamba membalas kasih sayang dan pengorbanan mereka.
Panah cinta pun tak ingin rasanya tercerabut dari belahan jiwa
thak}emu membersamai aktivitas sang istri, begitu pula
lima anak panah emas yang mengitari memberi energi, terun-
ka% Ay Didi Diarsa Adiana, dan padamu: Kaka Qibty Almayra
Aﬂah Lahfan, Abang Ikrima Al Zanki, Kaka Lubna Qumillai

- ATKaysa, Kaka Sheza Bazla Al Kanz, dan si mungil, Awfi Lana
'S¥akura. Panah asmaraku untuk kalian semua.
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Ketika profesor tersebut menyodorkan sq
kuit kepada si anak. Dengan semangat, myk, Si
dekat ke arah tangan profesor tersebut, dan
langsung biskuit tersebut. Si anak bukan Menga
tersebut dengan tangannya, melainkan denga
Dari sini, tabir masalah mulai terkuak. Kisah
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SAJA, KAPAN SAJA

“DAN OLEW SIAPA SAJA

endidikan tidak melulu harys

2abbul
Nlﬂ'f : 'ngaﬁendidik d? sekol-ah. Mengenyam pendi-
aaiﬁm’m' a d : engkaU dikan bisa di mana saja. Rumah
cemeste alam, 0 it sebagai tempat pembelajaran yang
n diciptakan pa utama dan pertama. Utama karena
iikatnya meng mban orang tualah yang akan ditanya kelak
ilai keilahian tentang pendidikan sang anak. Per-
Mondidik menjadl tama karena sang anak, mulai dari
kewajiban janin hingga awal kehidupan bersua
g 3 - - SR dengan segenap anggota keluarga.

Semua anggota rumah berpeluang
melakukan pendidikan bagi anggota

barunya.
Sejatinya, pendidikan dimaknai

sebagai upaya memunculkan poten-

si yang telah ada dalam diri masing-

individu tetapi belum tergali.

masing
nsi diri akan

Melalui pendidikan, pote
terlihat yang selanjutnya bisa diber-
dayakan secara op n menye-
luruh agar member
bagi diri sang anak maupy
lain di sekitarnyad dalam ran

timal da
I kebermanfaatan
n orang

gka ke-

Hebat .

arakter

ﬁembéd.‘k K



"akwaan kepada Allah sWT. Saat di rumah, nak men,, ana

tuanya.

Uit gl o OO o alarig,
nya, bahkan teman sebaya, Ketika bnpnrglan, anak b(.g;,,’lrzqy
pertlaky orang yang dilihatnya. Di rnznd ',,l‘njr;ak berad; ; ,;"_W::
hal Yang akan memengaruhi perkem k;tj”g-d'; ‘.'r "Ya. Beta e,

jika pada setiap sudut mmpat.dan wa u‘p:e z}dran aqala

yang dipetik. Betapa bahagia i d:sada.rl ,),a s LS Ins
lah;uwuﬁdmkSebuahtﬂbanrnandatéan/\cHWSVVF,sang
Seémesta alam. Pada hakikatnya, setiap orang me
tuk mendidik, yakni mendidik dirinya, .?;a‘nak, kelua

rakat di sekelilingnya. Jika hal ini bisa dualankan, t

ditemui manusia yang tidak terdidik di negeri inij.

Mewujudkan impian ini.

dr(u

; Penrj,%
enty takkan lag:

@L
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_ naquhnyd ol ?f 19
. \,,,a aku cintal dan
3 M\ar Aedudukamw.
; ma/'elz’s!\u padaﬁ hari
;igf ~anti adalah orang
\;:;Ja/’mg haik akhlaknya.
;L$:ﬁla!}'ﬁ.',n,va. orang yang akg
$%en;r dan paling jauh dari
Wu adalah orang yang
--rialy banyak bicara (yang
tidak bermanfaat) dan
sombong.”

(HR at-Tirmidzi)

anakah Yang lehih kit
anak yang pPintar deng
pelajaran tinggi tetap;
ternya membuat teman-teman d--
gurunya merasa tidak Nyaman L.
dekatan dengannya atau angk
biasa-biasa saja secars akad

ber-
yang

: emik
tetapi teman-teman dan gurunya

merasa senang be
nya? Tentu sagja ;:;kjsagrdengan-
- ang tua
ingin memiliki anak yang cerdas ga.
lam segala sisi. Cerdas akalnya dan
Jjiwanya. Bagus dalam nilai pelajaran
sekolah dan beradab dalam keseha-
rian. Namun, kemudahan dan kece-
patan seseorang dalam menangkap
pelajaran yang didominasi oleh ke-
mampuan kognitif tidaklah selalu di-
miliki setiap anak, nature (bawaan)
memberi peran. Sebaliknya, perila-
ku yang baik dapat disumbangkan
melalui nurture (pengasuhan). Pe-
rilaku dapat dibentuk, dan karakter

dapat dibangun.
_-

Membidik karakter Hebat




jla bertem

Setiap manusia tenty ahagl? o L an dey,
ah hati, sukad membantu, d;,. €4,

diri orang tersep, hg,

orang yang ramah, sopan, ren

k yang melekat dalam

ridak nyaman dan tida) .
v

bagai karakter bal
baliknya, seseorangé akan )
berdekatan dengan orang dak sopar, asar, suka A
dahkan, dan segudang sifat lainnya: L?ntfas, bagaj,;]r"'
jika lebih banyak ditemui ana _anak yane me@:lik, Permasa, an,
? prestasi akademik tidak bisa diraih, dan ke ah,
kah solusinya? A;:a
5

yang kompleks

nan tidak tampak dalam diri mereka. AP2 ,

hi karakter sang anak sehingga Kelak lif,
ak‘!r

mulai membena
es dunia dan akhirat karena memiliki ks .
eseorang diibaratkan sebuah p, Faky,,
angi ‘
dn

ik. Jika kesuksesan s
dalah pondasi tempat berdiri bangunan te
h, akan goyah pula bangun;SEb“*
NNy,

Jika pondasiny@ rusak atau goya
Imuwan dari
2 negeri J'
raﬁ

Syekh Naquib al-Attas, seorang i
i kepedulian besar terhadap dunia pendidi
ikan mE.’

hasil kajiannya bahwa kekur

an

a-n) adab menjadi penyebab utama permasalah == (kemeros()t

hidupannya di dunia ini. Telah banyak dit - Manusia dap, ‘

beradab. T. - itemui manusi ke.

. Tanpa adab, manusia akan b 'a yang t;

dak peduli kepada orang lain dan li kerbuat semaunya sert,da#

berbagai iskungan. Dari sini 2

si Vangg dif:;foi’an ja’am sendi kehidupan bermrl sinilah, timp,

arkan dalam kaji - asyarak |

dab. Salah sa jian ini adalah . at. Soly.
tu tu i pendidi

) pendidikan karal:;man-dar' pendidikan berbasi dikan berbag

Juas—baik sec er. Jika adab mencakup hub F Bpabyni ads

TR terhaa"; vertikal terhadap Pencipta I

ap sesamanya— s e Nya maupun se-

pendidikan karakter |
r lebih

yang ti
puruk

N,

an, karakter @

yang memilik
nyimpu!kan dari




5| mungkin sulit l bzl'zhan PUmi man, Pun

Ide bukan Pendidikan karakte, divaL: |

ajh. Namun, : telah menjag; Vakini

* "\ tidak boleh berlari 20 sebuah gy,

L"f'"a!'n : idak sampai. ar‘ ulafh keb.utuhan‘ tidak terkecyy);

.~w€SklPUEtl: n penilai di Indonesia. Pendidikan karakte,
Bukanka

individu akan Menjadi dasar
upaya? gak) bagi
berkualitas

(tong-
Pembentukan karakter

sebuah bangsa yang ti-
dak mengabaikan nilai-njlaj sosia|

seperti toleransi, kebersamaan, ke-
gotongroyongan, saling Mmembanty,
dan saling menghormati. Pendidikan
karakter akan melahirkan pribagi
unggul yang tidak hanya memiliki ke-
Mampuan kognitif, melainkan juga
memiliki karakter yang mampu me-
wujudkan kesuksesan.

Pendidikan karakter akan meng-
ubah cara pandang seseorang se-
hingga masyarakat akan sulit untuk
menerima hal-hal yang menyimpang.
Penanaman pendidikan karakter se-
Jak dini akan melindungi seseorang

-
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tida sesuai dengan “Orf“fl-nor 2 2g l
dari perilakU.Vang ka penanaman pendidikan karg tah‘a
sosial. Seballknya'a, n sulit untuk mengubah Perilay,, ' ti“‘u.
dimulai sejak dini, & put dari hal-hal yang Menyimp,,, T
lindungi pribad te‘r:h terpe”garUh hal negatif dap tidakg‘ pfih;
tersebut akan rm“g . hal yang masul.< ke dal.a.m dirinya. me"‘il?
filter terhadap segd[dikaﬂ karakter di negeri ini sudap, ,

Sejatinyad, pen cukup lama, bahkan jauh sebely 3 da'ar
aktu yané ni tentu tidak akan bisa Menapay; ’haga L,'

rentang W egel'” Ny
miliki karakter yang baik dan Ty s,

merdekaan Rl N'dak me
?masann:‘;,engalam‘ masa jaya pada masa Kerajaan Maja:ag&’
int perme wijaya, Kerajaan samudra Pasai, dan beriygg,
Kerajaan St « lembaga pendidikan yang telah melah‘er;‘
Ir

innya. Banya : -
lainnya eriini, antara lain pondok pesantren o

jaan .
’ atdineg

‘ eb :

;?;Z?df::r? hy:ng lebih modern sebagaimana yang digagy; ofél

« H. Ahmad Dahlan dan Ki Hajar Dewantara. |

para pendahulu negeriini tidak pernah melepaskan Pendig

an karakter dalam pola pendidikan mereka. Namun kinij, Su“ggu\

\ disayangkan, karakter bangsa ini perlahan mulai memudar. tamh
] pak jelas saat bangsa ini memasuki era pembangunan da, Saa;
pendidikan karakter perlahan-lahan mulai menghilang. Seirin

era revolusi industri di dunia, Indonesia pun terkena imbaSnyag

Mulailah pembangunan di sana sini, dan pabrik-pabrik tumby
u

hilai) tinggi yang bisa
: . kabar bajk bagi dunia
g €rakhir inj, Pemerintah mula
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~

kter bagi murid (pela-
erintah untuk mems-

nting pendidikan kara
asar pembangunan

apa pe
paya pem

menyadari bet

jar). Ini terlihat dari semangat dan u -

i | : baga

oritaskan pendidnkan karakter se

réy t tersebut secara implisit ditegaskan dalam
Nasional (RPIPN) tahun

pendidikan. Semanga
Rencana pembanguna s
2005-2015. pemerinta
bagai salabh satu program
Badan penelitian dan
ah menyusun grand desig
1 bahwa sec

kter dalam diri ind
vidu manusia (kogniti

n Jangka pPanjang

h menjadikan pem
ritas pvmbanguna
(Balit

dikan karakte
ara psikologis dan sosial kultu-
ividu merupakan fungsi
Ty afektif, konatif,

kultural (keluar-

konteks interaksi sosial
gsung sepanjang hayat.

bangunan karakte
n nasional.

bhang) Kemendik-
r (tahun

prio
pengembangan
nas tel n pendi
2010). Di sini dijelaskat
ral, pembentukan kara
dari seluruh potensi indi

dan psikomotorik) dalam

lah, dan masyarakat) dan berlan

ram Penguatan pendidikan Karakter
un 2016).

k setahun yang lalu (tah
konteks totalitas proses psikologis

t dikelompokkan dalam empat
| and emotional development),

pikir (intellectual development), olah raga dan kinestetik
opment), serta olah rasa dan karsa

lopment). Lantas, sudah sampai di

ga, seko
ini dilanjutkan dengan Prog

(PPPK) yang diluncurkan seja
Konfigurasi karakter dalam

dan sosial kultural tersebut dapa
kategori, yakni olah hati (spiritua
olah
(physical and kinestetic devel
(affective and creativity deve

manakah pencapaiannya?
Konsep pendidikan karakter masih menjadi perbincangan ha-

ngat dalam dunia pendidikan di tanah air. Mulai dari dicanangkan
secara resmi konsep pendidikan karakter pada tahun 2010, tepat-
nya pada hari pendidikan Nasional, hingga saat ini, permasalahan
dunia pendidikan bangsa ini masih berkutat pada masalah karak-
tc.er. Kedisiplinan, kejujuran, dan kesantunan seakan masih menja-
di barang langka yang bisa ditemukan dalam diri para pelajar kita
Seballiknya, bullying, tawuran, narkoba, dan narkolema seakar;
.m.enjadf santapan harian yang menjangkiti generasi muda bangsa

Anak Hebat, Anak Berkarakter




ng bernama sekolah m
Enjac
1i .

didikan ya
ang paling bertanggu . be
ng ]aw;’h bh“"
4

insitusi pen

utama sebagd jembagd

al permasalahan tersebut, Sekolal

cebagai |embag didikan yang memiliki peran Dm"”r \

pembentukan karakter peserta didik. Fokus "e"‘f*ri..,) g g

hal ini Kemen an pendidikan dan Kebudayaan, aflala,'"" iy

na menggagas konsep yang tepat dalam pembentuk il h,,p‘%j.

cana full day school pun digiifirkan N Kary,

ditawarkan pemerintah, yang sp(::,aﬂ""

2belyy, *

kurikulum 2013 telah coba dirancang se /
atkan pada sisi pembentUkan*:s.rnn,lﬂ
arah,.

kurtilas atau

rupa dengan menitikber

h sempurnie perjalanannya, berbagaij |
enrjﬂ_

Namun, belumla
mengakibatkan konsep ini harus ditunda.
Hingga saat ini, penerapan konsep pendidikan karakt
belum menemukan poin kunci. Evaluasi terhadap pro €r may
didikan karakter yang telah berjalan masih harus teruSir_am Per
Melalui berbagai hasil penelitian yang o - ilakugg,
pelaksanaan konsep pendidikan karakter belum dapatzfikﬁwt&'-
k untuk dicermati, Vaknil :;::::

baik. Ada satu hal yang menari
konsep pendidikan karakter yang diimplementasikan di sek
eKolah

sekolah telah melibatkan orang tua dan masyarakat di dal
amnya)
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; yeka e ﬂ\Hq lelk Ada beragam definjs; dari pengi
nang Mel rahnya, dikan karakter, antara lain sebagai.

mana berikut ini.

utemukan sarl

Menurut Lickona, charac
t
pa“nya‘ er edy

cation is the deliberate effort to
help people understand, care
about, and act upon core ethical
values. Lickona menyebutkan
bahwa pendidikan karakter ada-
lah suatu usaha yang disenga-
ja untuk membantu seseorang
sehingga ia dapat memahami,
memperhatikan, dan melakukan
nilai-nilai etika inti.

e Menurut Suyanto, karakter ada-
lah cara berpikir dan berperilaku
yang menjadi ciri khas setiap in-
dividu untuk hidup dan bekerja
sama, baik dalam lingkup keluar-
ga, masyarakat, bangsa, maupun

negara. (Suyanto, 2010)
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1ok butuN permtah
atau hadiah.
-ena panam mengapa,

: men-iadi terbiasa.

%

BARU KARAK T¢R

izgi?gsa anak- terlihat mepm,,
dapannyr:Pa[; vang ada di hs.
- Diambil dan dijp,,.

angnya ke tempat sampah. Tan
: pa

ada perintah, tanpa peduli ada yan
me'.ihat, apalagi menilai dan memg_
beri pujian. Si anak telah memiliki
karakter peduli terhadap lingkung-
an. Mengapa? Karena ia melakukan
perbuatan tersebut secara spontan.
Di belahan bumi lainnya, para murid
berbaris rapi dan tertib dalam antre-
an (deretan). Mereka mengucapkan
salam saat masuk kelas. Mereka ber-
sedia membantu guru di kelas dan
merapikan kembali alat tulis pada
tempatnya. Namun, di rumah? Tiba-
tiba, karakter baik yang tampak d!
sekolah hilang semua. ini bermakna
bahwa sikap tersebut belumlah men"
jadi karakter dalam dir! mereka—b%"
huT\nnengakan belum OﬂﬂﬂaUS,be'

lum refleks, dan belum sP°

raktey Hebat a

mombidik KOT

ntan.
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m kepald sekolah, ibu
* ang madrasah.
Bersama menjalani
;manah, mengasuh
anugerah terindah.

[

DARI RUMAY

ada era globalisasi dap digita-

lisasi saat ini, rumah sebagai

sarana pendidikan yang utama

memiliki tantangan tersendiri. pags

masa ini, tidak sedikit orang tyg yang
sibuk bekerja sehingga terlupa pada
tugas mendidik buah hatinya. Akibat-
nya, pengasuhan terhadap anak my-
lai terbengkalai, pendidikan karakter
menjadi terabaikan, seakan semus
larut dengan pergerakan zaman yang
begitu cepat. Sejatinya, pendidikan
karakter berawal dari rumah. Kelu-
arga menjadi sekolah terbaik bagi

segenap anggota keluarga yang ada
di dalamnya.
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“Wahai orang-orang yang berl-

a 7 7 . !'-; ’\4 y '.;v =

man, peliharalah dirimu dat kelua

(at-Tahriim:

-

gamu dari api nerakd....
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KNOWING THE 600D,

FEELING THE 600D,

AND DOING THE 600D

arakter berbeda dengan kepri-
Kbadian. Kepribadian telah di-

bawa dari lahir. Karakter dapat
dibentuk setelahnya. Melalui proses
pendidikan, karakter akan terbentuk.
Untuk mewujudkan pendidikan ka-
rakter yang benar dan bisa membe-
rikan hasil terbaik, tentu dibutuhkan
metode terbaik dalam menanamkan
karakter dalam diri anak.
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Knowing the Good
llmu sebelum amal. Pengetahu-
an merupakan ranah kognitif. Berpi-
kir akan diperlukan sebagai landasan
bertingkah laku. Tahu lalu paham.
Melakukan sesuatu tanpa pema- :
haman akan tidak ber-ruh dan beriji- %
wa ibarat kumpulan benda mati yang S
dirancang berjalan. Bergerak tanpa !
38 dan tanpa tahu alasannya seru- /
igan robot. Anak harus menge- N/
@san dari sesuatu. Mengapa ,,
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FEELING THE 600D,
AND DOIN6 THE 600D7

Keteladanan
Children see children do, apa

yang dilihat anak, itu yang dilakukan.
Meniru karena melihat lebih mudah
daripada sekadar mendengar. Mem-
berikan keteladanan adalah hal yang
sangat menentukan dalam pemben-
tukan karakter anak. Orang tua tela-
dan pertama bagi anaknya. Sebagai
ilustrasi, pernahkah Anda mengajar-
kan anak usia dua tahun untuk sha-
lat? Memperkenalkannya rukun sha-
lat dan gerakan shalat? Memintanya
melakukan shalat sesuai syari‘at?
Qtu, jawabannya adalah belum.
), mengapa sering kita temui
Bdi bawah dua tahyn tam-
2" 8erakan shalat, leng-
fibut sajadah beserta
lat lainnya?
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